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ABSTRAK
The obiective of this study were to find out the
effectiveness of integrated instruction of science compared to
conventional instruction and which aspects of Iearning is integrated
instruction better than the conventional instruction
This experimental research was conducted during the 3"-
quafter pdriod of academic year 1996-1997 at the Elementary
Schoo/s of Kebumen Central Java. The sample cons/fed of 200
grade lll Etementary School Children, which was taken randomly
from population of 21 14 children. The sample was devided intotwo
groups The design used for this research was Randomized Two
Groups Pre and Posflesf. The instruments useo in this study
conslsfed of (1) a fesf fo rneasure the comprehention of concepts
r=a.70 and (2) an observation sheet to measure process skills r '
0,93. 
'Anacova one way was used to analyze the data obtained withpre test as covariat.
The results of the study revealed that (1) pupils
comprehention of concepts of sctence in integrated instruction of
science (PKT) is better than that of studenfs using conventional
instruction (PKK) Fo- 14 782>Ft = 6 81 at p<001 and YPKT=Z7 99
>YPKK-26 49, (2) the process skills of pupls in integrated
instruction (KPT) is better than that of sfudenls using conventional
instruction (KPK) Fo - 78 064 > Ft ' 6 Bi ai p<0 A1 and YKPT -
42 1?B> YKPK' 28 422
It is hoped that tts study '.'"111 be beneftcial in rmproving the
quality of sc/ence teaching tn graoe lll Elententary Schoo/s by using
i nt eg r at ed i n st ru cti on
Kata Kunci Pentbelalaran TerpaCu konsep dan
keteramprlan proses
Pada hakikatnya. pendidrk menghadapi anak didik dapat
dipersarnakan dengan membuat konstrusr pembangunan bartgsa di
ntasa (.jatang, terutama sisula sekolah dasar K.onsekuensin;ra. mendidik
S]
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dan mengajar bukanlah suatu pekerjaan sederhana, tetapi pekeriaan
kompleks yang memerlukan profesionalisme.
Tujuan elementer penddikan dasar pada penggal pertama
adalah memberikan bekal kemampuan "Baca-Tulis-Hitung", pengetahuan
dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi murid sesuai tingkat
perkembangannya serta mempersiapkan mereka mengikuti pendidikan di
SLTP (Kepmendikbud Nomor 060/U/1 993).
' Pemberianbekalkemampran"Baca-Tulis-Hitung",pengetahuan
dasar dan keterampilan dasar d4at efektif bila dilaksanakan dengan
memperhatikan dan menyatukannya daiam kehidupan sehari-hari anak,
serta peluang interaksi intensif antara guru, siswa, dan materi (Sue
Bredekarnp, 1987:2-5). Roeseau menyatakan pembelajaran pada anak
harus bersifat alamiah dan tidak dipaksakan. Tugas orang tua adalah
menyediakan lingkungan kondusif sehingga anak dapat
mengembangkan potensinya seoptimal mungkin (Monow, 1993:4-9).
Selanjutnya Bredekamp ncnyatakan pembelajaran pada anak
hendaknya menyesuaikan dengan usia dan individu (Bredekamp,
1987:2-8). Artinya pembelajaran disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak yang secara sekuensial dapat diramalkan serta
karakteristik masing-masing indivirlu. Anak usia 6-8 tahun sangat aktif
bergerak, kemampuan bahasa verbal sangat banyak, perhatian pada
permainan dan aturannya, maka pembelajaran manipulatif, hands on
activity, bermain merupakan model pembelajaran yang efektif
(Bredekamp, 1987:6),
Raka Joni menyatiakan @a jenjang pendidikan sekolah dasar
menghayati pengalamannya secara totalitas dan mengalami kesulitan
dengan pemilahan-pemilahan artificial (Raka Joni, 1996:1). Pestalozi
menyatakan pembelajaran disamping disampaikan secara alami, juga
harus dilaksanakan secara informal. Frobel menyatakan pembelajaran
anak efektif rnelalui bermain, sedangkan Dewey menyatakan pentingnya
minat belajar dan bermain -dalam kehidupan nyata merupakan media
belajar efektif. Belajar pada anak akan efektif bila melalui pendekatan
integrative. Selanjutnya Piaget menyatakan kematangan bersifat alami,
memberikan pengalaman asbstrak akan sia-sia kepada anak yang
berada pada fase operasional konkrit (monow, 1993:9).
Fakta di sekolah-sekolah pembelajaran dilaksanakan dengan
orientasi penekanan pada pengetahuan dan mengabaikan berbagai
tujuan pembelajaran. Di samping itu pembelajaran yang dikembangkan
guru masih terpusat pada aktivihs guru dengan mengabaikan peran
serta siswa sebagai subjek didik. Akibatnya, pembelajaran hanyalah
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merupakan proses mernorisasi yang artificial dengan mengabaikan
pembekalan esensial pembelajaran yang mempersiapkan siswa sebagai
iemegang amanah pembangunan bangsa dimasa datang'
Demikian juga dalam pembelaiaran IPA yang seharusnya
dilakukan dengan riretiOatfan anak secara aktif dalam kegiatan-kegiatan
alami, justru dilakukan dengan memorisasi berbagai pengetahuan
dengan mengabaikan proses sebagai hal esensial dalam belajar lPA.
t. Haklkat llmu Pengetahuan Alam
llmu Pengetahuan Alam (lPA-sains) merupakan hasil kegiatan
manusia berupq pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi
tentang alam iefitar yang diperoleh dan pengalaman melalui
serang-kaian proses ilmiah, antara lain: penyelidikan, penyusunan, dan
pengu]ian lagasangagasan. IPA merupakan progra.T untuk
henianamfan Oan mengLmbangkan pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan nilaiilmiah siswa serta mencintaidan menghargai kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa (DePdikbud, 1995:53).
- IPA berusa mengembangkan keterampilan proses, wawasan,
sikap, dan nilai yang berguna bagi siswa untuk peningkatan kualitas
hidup, keSadaran adanya keterkaitan saling mempenqaruhi antara
kema.juan, lpA dan teknologi dengan keadaan lingkungan dan
pemanfaatannya, kemampuan menerapkan ilmu dan teknologi, serta
keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari (Depdikbud,
1995:53).
Secara eksplisit tujuan pendidikan IPA adalah :
1) Memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan
kehiduPan sehari-hari,
Z) Memilii<i keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan,
wawasan tentang alam sekitar,
3) Memiliki minat mengenal dan mempelajari benda-benda serta
kejadian di lingkungansekitar, sikap rasa ingin tahu, tekun, terbuka,
kritis, mawas dirl, tanggung jawab, keria sama, dan mandiri,
4) Mampu menerapkan-ionsep-fonsep IPA untuk menjelaskan gejala
alam dan memecahkan masalah sehari-hari,
5) Menggunakan teknologi sederhana untuk memecahkan masalah
sehari-hari,
6) Mengenai dan memupuk rasa cinta alam sekitar, sehingga
' 
menladari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa (Depdibud, 1995:54).
Nash menyatakan IPA merupakan cara memandang dunia
secara analisis, lengkap, serta menghubungkan antara satu fenomena
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dengan fenomena lain, sehingga keseluruhan membentuk suatuperspektif yang baru tentang objek yang diamati. Demikian juga sund
menyatakan suatu system untuk mengetahui alam dan selanjuinya lpA
dianggap_ sebagai su,atu kumpuran pengetahuan yang' berfungsi
menjelaskan apa yang diperoleh (Hendro Darmodjodan KaligTs, 19$:3j.
Cain dan Evans menyatakan lpA rnemitiki 4 sifattasar, yaiiu:
!9lt-"n dan produk, proses, sikap, dan teknologi (Cain dan Evans,1990:2€). wolfinger menyatakan IPA memiliki 3 sifat dasar, yaitu:
konten, proses, dan sikap (Wotfinger, 1gg4:241).
IPA sebagai. 
.fo.1ten mencakup pengetiahuan yang telahdikembangkan oleh ahli. Konten mencakup fakti, hokum, priniip, dan
teori. IPA 
.yang'telah diseleksi secara teliti yang oisesuiit<an d'engankarakteristik siswa sebagai subjek didik (Woffinger, 1994:241). ipA
sebagai pross memberikan bekalketerampilan proses, yaitu teknik atauprosedur yang digunakan ilmuwan untuk memieroleh dan memproses
ilmu. Keterampilan proses untuk anak sekolah dasar kelas lll, antiara lain:
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi dan
mengkomunikasikan. lPa sebagai sikap mencakup pengembangan rasa
ingin tahu, objektif, perhatian pada lingkungan yang positir. lpdsebagai
teknologi_mempersiapkan anak menghadapl dun ia masa datang.
Ke empat.sitat dasar lpA diberikan kepada anak secari terpadu,
dimensi satu sekaligus mencakup dimensidimensi yang lain.
2. Perkembangan Anak
Anak kelas lll sekolah dasar
berada pada fase operasional
perkembangan, antara lain:
berusia antara 8-10 tahun yang
konkrit dengan karakteristik
1) berkembang secara holistik: perkembangan anak mencakup seluruh
gn3h yang berlangsung secara bersama-sama dan menyeluruh(holistic). Bredekamp menyatakan premis penting perkembangan
manusia, bahwa seluruh ranah perkembangan: fiiik sosial, emosi,
moral, dan kognitif berlangsung secara terpadu. perkembangan satu
ranah/dimensi mempengaruhi dan dipengaruhi ranah/diminsi lain(Bredekamp, 1987:63).
2) perkembangan fisik; pada masa operasionar konkrit awalperkembangan fisik cenderung perlahan. Anak telah mempunyai
kemampuan mengontrol tubuhnya, dapat duduk dan memperhatikan
dalam jangka waktu yang lama, tetapi masih jauh dari kematangan
secara fisik dan tetap membutuhkan kegiatan-kegiatan untuk
memahami konsep-konsep abstrak (Bredekamp, 1gs7:b3). Aktivitas
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Kekuatan frsik dan kemampuan mengontrol fisik juga meningkatkan
rasa aman anak. Aktivitas fisik merupakan hal vital untuk
pertumbuhan kognitif, ketika dihadapkan pada konsep-konsep
abstrak.
3) perkembangan kognitif; anak kelas lll sekolah dasar berusia antara' 
b-g tahun merupa[an masa awal dari perubahan pra operasional ke
. operasional t<ont<rit. Anak telah mampu berpikir simbolik dan mampu
memecahkan masalah-masalah dengan menggunakan symbol-
simbol seperti huruf dan angka. Akan tetapi kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah dengan menggunakan symbol belum setaraf
orang dewaba. Rnak tetap memerlukan bantuan benda-benda nyata
untu[ memperjelas pemahaman konsep (Bredekamp, 1987:O4).
Pumami subekti menyatakan pada usia ini anak aktif bergerak dan
mempunyai perhatian besar pada tingkungan' Anak memandang
lingkungin secara konkrit yang secara berangsur-angs-ur berubah
seiring bertambahnya umur dan pengalaman anak (Sri Pumami
SuUe[ti, 1995:63). Selanjutnya Bredekamp mempertegas pada anak
usia ini sangat aktif dan banyak bergerak, la mempunyaikemampuan
verbal yang uait< dan perhatian besar pada bermacam permainan
dan aturari bermain. Rasa ingin tahu berkembang pesat, mereka
ingin t'ahu apa yang dijumpai dan apa yang terjadi di lingkungannya
(B-redekamp, t0AZ:2-e). Pada usia ini anak memperoleh kecakapan
untuk menunjukkan logika operasional dasar, tetapi melalui
pengertian t<onrrit (sandra cain dan Jack M. Evans, 1990:2-8). Anak
hraripu berpikir logis, fleksibel, mengorganisasi dalam aplikasi
konkrit.
4) perkembangan sosial emosional; Pada fase ini anak memperhatikan' 
ieman sebiya. Keinginan berteman dan bersahabat sangat besar.
Bersamaan dengan itu berkembang kemampuan bekerja sama
dengan orang lain, ia.akan bahagia dan puas dapat berprestasi
dalim kelompok, sebatiknya kecewa bila tidak dtterima keiompok
(Bredekamp, 1987:64). Anak sering menjadi rendah diri karena
mendapat nilai rendah dibanding temannya. Hal ini dapat
menimbulkan gangguan emosional dan mendorong anak menjadi
pengusik kelas, sebagai wujud dari keinginan untuk tidak dipandang
renOln guru dan teman (Pumami, 1995:114). Pada usia ini anak
mampu hembedakan apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh
dilakukan, sesuai atruan masyarakat. Kesadaran moral sangat kuat,
mereka menilai kesalahan kecil sebagai kesalahan besar. Mulai usia
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6 tahun anak mulai memahami moral dalam perilaku dan
memperoleh kata hati, sehingga dapat membedakan perbuatan baik
dan buruk (Bredekamp, 1987:64).
5) Karakteristik belajar belajar anak sekolah dasar, ditunjukkan cara
belajar yang dilakukan tidak terlepas dari karakteristik
perkembangannya, ia belajar sambil bekerja. Melalui keterlibatan
aktif dengan lingkungan, mereka memperoleh pengertian tentang
'dunia sekitamya. la belajar dengan mengarnati peristiwa, interaksi
dengan materi dan orang dewasa. Anak secara spontan melibatkan
diri dalam kegiatan, seperti: membangun balok, menggambar atau
bermain dra.ma (Diane Trister Dodge, 1988:1). Selanjutnya
Bredekamp menyatakan belajar pada anak berlangsung dengan
bekerja dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (Bredekamp,
1987:51). Ahak usia operasional konkrit belajar dan bekerja melalui
kegiatan kerja nyata dan interaksi dengan teman sebaya, orang tua,
dan guru. Anak tumbuh secara holistic, sehingga pelajaran disekolah
hams dirancang secara luwes dengan tidak mengkotak{<otakkan
bahasan secara artificial. Henkeldan fugondizza (dalam Bredekamp,
1987:63) menyatakan sesuai perkembangan anak, rancangan
kurikulum dapat menggunakan topic-topik bahasan yang diambildari
keiadian-kejadian aktuial dimasyarakat yang dinilai guru sesuai untuk
anak sekolah dasar. Dengan demikian pembelajaran yang sesuai
dengan anak usia operasional konkrit tidak terpisah dalam mata
pelajaran secara kaku, tetapi terjalin dalam sebuah integrasi yang
sinergis fungsional sesuaidengan topik{opik yang menarik perhatian
untuk dipelajari anak. Raka Joni menyatakan pada anak sekolah
dasar menghayati pengamalaman sebagai totalitas, dan ia
mengalami kesulitan dengan pemilahan-pemilihan yang bersifat
artificial (Raka Joni, 1996:1).
3. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran ini sampai saat ini masih mendominasi dalam
pelaksanaannya di lapangan. Pembelajaran ini menggunakan strategi
deduktif dengan langkah-langkah:
(a) apersepsi, yaitu penggunaan pengetahuan awal yang dikuasai untuk
mengantar ke materi baru.
(b) kegiatan inti, meliputi: penyajian materi, tanya jawab/mengerjakan
tugas, dan mencatat atau generalisasi. Pembelajaran dengan model
ini, sering mengabaikan tingkat kesukaan dan ketertarikan anak,
miskin dalam pelibatan anak dalam pembelajaran terutama dalam
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perencanaan, terutama keterlibatran aktif pada dimensi mental. Anak
rnemang aktif dalam bekerja, bertanya, rnenggunaka.n pengetahuan
awal, teiapi rasa suka, ketLrtarikan, kurang diperhatikan. Akibatnya,
dominasi pembelajaran tetap ada ditangan guru. Gurulah penentu
arah dan materi Pelajaran.
Pembelajaran ini memiliki keunggulan, yaitu: ekonomis, artinya
seorang guru dapat melayani satu kelas, terfokus pada guru sehingga
materi tUaf mengembang kemana-mana. Sedangkan kelemahannya,
keterlibatan menial anak rendah, bahasa yang didominasi guru
mengakibatkan anak yang memiliki keterbatasan verbal, sesulit mengikuti
penqiunaan bahasa-bahasa guru. Anak kurang dapat berinisiatif
inen-gitsptorasi'gagasan, sebab gagasan telah dirancang guru, iauh
sebeium' pemUetaliran dimulai. Kelemahan lain, adalah peristiwa-
peristiwa menyadi 6ut off date sering kali terjadi,_terutama bahasan yang
Litf"n"an Oengan bahasan sosia| ekonomi. Komunikasi lebih banyak
ierjadi satu aian atau dari atas ke bawah, akibatnya banyak
peimasannan pada anak sulit mengemuka untuk segera dicarikan jalan
keluarnya.
Ketidak terlibatan mental, tiadanya inisiatif siswa, perencanaan
yang terlanjur matang mengakibatkan pembelajaran 
.m.enjadi kaku.
ilerfiagai p6rubahan fang sitatnya segera (immadetiaily) sering sulit
CimasifXin dalam piogram, akhirnya menjadikan kontradiksi antara
materi bahasan dengarifenomena yang terjadi di lapangan. Orientasi
tercapainya tujuan pemOetalaran, sering mengakibatkan berbagai startegi
pemUetajiran- bermakna yang mendorong aktrivitas siswa
mengeksplorasi materi. Khawatir tujuan tidak tercapai, sering guru
menlaOafan drill, latihan-latihan soal, bahkan dengan les-les dan latihan
mengerjakan soal tanpa pemah memahami esensi konsepnya'
Kurikulum yang telah disusun secara nasionai, sebenarnya
memerlukan adaptasi-idaptasi sesuai daerah, sekolah, kelas, dan
individu. Akan tetapi adaptasi ini jarang dapat dilakukan, mengingat
keterbatasan kemampuan guru, kesempatan guru berkreasi, dan
tuntutan pencapaian tujuan. Pembelajaran konvensional dirancang
dengan mengacu pada iurikulum dan langkah pengajaran yang kaku,
yaitu:
1) tujuan Pembelajaran,2) materipelajaran, meliputi: apersepsi, inti (informasi, tanya iawab, dan' pengerjaan tugas), evaluasi. Konstelasi ini bahkan menjadi biasa,
mana1ita guru tidak lagi mengorientasikan pada tujuan, tetapi pada
penyelesaian materi. buru iidaX memiliki peluang besar untuk
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mengeksplorasi strategi pemebelajaran yang dapat menarik, bila
guru berupaya hanya terbatas pada bagaimana menyampaikan
pelajaran bukan pada bagaimana mendesain materi pelajaran yang
selalu menuntut pembahasan-pembahasan.
Pembelajaran konvensional kurang memberikan aktivitas
maksimal pada anak, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
elrafuasi. Akibatnya pembelajaran merupakan peristiwa yang
mbnegangkan, menuntut, membebani. Akbibatnya, berbagai
permasalahan menumpuk dan pada suatu saat akan meledak menjadi
permasalahan yang menuntut penyelesaian sec€lra psikologis, sosial,
dan lain-lain, Demikian juga ketiadaan eksptorasi kegiatan anak,
merqakibatkan berbagai pengembangan keterampilan-keterampilan
intelektual sebagai dasar dan bekal penguasaan prosedur pemerolehan
dan pemprosesn informasi tidak pemah dikembangkan melalui model
pernbelajaran ini.
Perancangan pembelajaran konvensional dilakukan dalam
beberapa bentuk, antara lain: rencana tahunan, rencana
senester/catunrvulan, dan rencana pelajaran (satuan pelajaran), dan
rencana harian. Berbagai komponen rencana pelajaran satu satuan
pelaiaran mencakup:
1) tujuan pembelajaran umum dan khusus,
2) kegiatan belajar mengajar, mencakup: materi inti, mated pengayaan,
sumber belajar, media pembelajaran, dan
3) evaluasi pembelajaran (Depdikbud, 1994:23) .
4. Pembelajaran Terpadu
Pembelajaran terpadu didasarkan pada pendekatan inkuiri
dengan melibatkan siswa daiam perencanaan, eksplorasi pembelajaran,
melalui curah pendapat gagasan. Pembelajaran mendasarkan pada
temuan-temuan di lapangan. Siswa didorong untuk bekerjasama dalam
kebmpok dan merefleksi 'bagaimana kegiatan belajar yang telah
dilaksanakan, sehingga mereka dapat senantiasa memperbaiki
belajarnya sesuai dengan minat dan perbatiannya.
Coilin Dixon menyatakan pembelajaran terpadu dapat terlaksana
bila terjadi suatu peristiwa otentik atau eksplorasi topik sebagai
perqgerak kurikulum (Coilin and Dixon, 1991:6). Berdasarkan topik atau
peristiwa otentik, maka pembelajaran berdasar pada fakta-fakta
lapangan, sehingga menjadi bermakna dan dapat diketahui secara
langsung oleh anak. Guru selanjutnya mendorong eksplorasi gagasan
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tentang pendalaman dan perluasan kajian yang lebih bermakna dan
dapat mencakuP tuntutan kurikum.
Pembei4aran ini tidak berarti mengabaikan kurikulum, akan
tetiapi mencoba mengubah pembelajaran yang semula dimulai dengan
kurikulum yang diteriemahkan menjadi peristiwa otentik 
- 
atau topik
menjadi penggLraf keberartian kurikulum dalam perspektif kehidupan
nyata anak. -Pembelajaran berdasar peristiwa nyata atau 
.topik yang
ni6nlaOi peminat dan minat anak, akan memberikan fokus perhatian anak
paOi toiif atau peristiwa tidak lagi pada penguasaal materi secara
artinciat.' Pembehjaran menjadi terbuka (openended) dengan berbagai
perluasan dan kedalaman kajian yang ditentukan seberapa mampu guru
mendorong anak bereksplorasi dan seberapa siswa mampu
mengespldrasi berbagai komponen lingkungan untuk.mampu 
.menguasai
setuiuh informasi beriaitan dengan peristiwa atau topik yang dibahas.
Bertitik tolak dari peristiwa otentik atrau topik pilihan anak, maka
pembelaiaran sejak awal telah melibatkan aktivitas mental (minat,
perhatian, semangat), sosial (berinterakti dengan lingkungan. sekitar),
iisik (aktif mencari dan menemukan berbagai informasi yang diperlukan
serta bagaimana membuktikan dan menemukan berbagai fakta-fakta
lapangari serta keluasan dan kedalaman materi). Kegairahan belajar
akan irunoul secara alami, karena pembelajaran melibatkan anak secara
penuh, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, refleksi dan evaluasi
serta perubahan cara-cara belajar mereka.
Meskipun demikian, pembelajaran tidak dibiarkan sesuai
keinginan saja, sebab dalam curah pendapat, berbagai. pertanyaan-
pertinyaan fbkus telah memberikan arah bagaimana siswa bekerja
inengdmpulkan dan memproses informasi (iouis de Vries. dan Jean
Crav*ord, 198G:8). Selanjutnya Collin dan Dixon menyatakan bahwa
topik pembelajaran dipilih harus memperhatikan berbagai faktor, yaitu:
minat'siswa, minat guru, kebutuhan siswa, waktu (peristiwa-peristiwa
khusus pada tahun itu1, kurit<ulum sekolah dan harapan sekolah dan
masyarakat (collin dan Dixon, 1991:6).
- 
Pembelajaran terpadu memanfaatkan secara maksimal asas-
asas perkembangan, misalnya: melalui pergaulan dengan pengalaman
mulai yang berslfat konkrit meningkat ke hal abstrak di satu sisi dan
pengniyatan pengalaman dilakukan secara holistic di sisi lain (Raka
Joni, 1996:10).
Pembelajaran terpadu se€ra langsung mengembangkan
berbagai keterampilan intelektual anak. Melalui pengamatan peristiwa'
klasifiiasi, menghitung (mengukur) menginformasikan, membuat
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tebakan-tebakan akademis yang dilakukan dalam proses belajar
mengajar mendorong dikuasainya berbagai keterampilan mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, mengkomunikasikan, dan
berbagai keterampilan intelektual lain. Melalui pembelajaran terpadu,
sedini mungkin anak-anak dipersiapkan untuk menghadapi srtuasi yang
senantiasa terjadi silang lingkungan, konteks, dan perangkat yang
bersifat kritis dengan perubahan yang sangat cepat (Conny R Semiawan,
1997:3).
Perancangan pembelajaran terpadu dilakukan secara luwes
dengan tetap mengacu pada kurikulum atau tujuan yang ingin dicapai
tetapi dikemas ,melalui pelaksanaan curah pendapat antara guru dan
siswa dalam proses perencanaannya. Curah pendapat terfokus pada
peristiwa otentik atau topik yang dipilih. curah pendapat dipandu dengan
pertanyaan-pertanyaan fokus yang disusun guru dengan mendasarkan
pada kurikutum. Hasil curah pendapat antara lain: apa yang akan
dipelajari? dengan apa mempelaiari? Sumber-sumber belajar apa yang
dapat digunakan? Bagaimana mempelajan yang efektif? Bagaimana
mengukur hasil belajar?
Kajian atau matode pelajaran kemudian disusun dalam suatu
jaringan (conten webb) jaringan kegiatan (activity webb). Crawford
memberikan panduan langkah-langkah pembelajaran, antara lain:
a. Memilih topik atau peristiwa otentik.
b. Curah pendapat hubungan dengan topik.
c. Menata urutkan konsep-konsep yang akan dipelajari (contend an
bidang studi).
d. Menentukan sumber-sumber belajar yang akan digunakan.
e. Memutuskan pertanyaan fokus.f. Memutuskan berbagaipertanyaan fokus yang disepakati.g Menentukan pentingnya proses berpikir, sikap, nilai untuk
dikembangkan,
h. Menyusun format rencana belajar dengan spesifikasi proses berpikir
yang dikembangkan (Crafword dan Vries, 1986:4142).
Coliin Dixon menyatakan langkah-langkah pembelajaran terpadu,
antara lain:
a, Topik.
b. Pertanyaan fokus.
c. Bagaimana mengetahuitopik atau pertanyaan fokus.d Kegiatan dan menyedtakan jawaban.
e. Kegiatan belajar mengajar (Coliin dan Dixon. 1991; :6).
9l
Vol.27. No. 1. lSFebrueri 2OO7 (Tahun kc 161: 82-1DS
5. Hipotesis
".i.ilio"p"t 
perbedaan pemahaman konsep IPA melalui pembelajaran
konvensional dibanding melalui pembelajaran terpadu'
2.pembelajaran terpadi memberikan pemahaman konsep lebih
baik dibanding pembelajaran konvensional
b.l.Terdpat perbedaan keterampilan proses melalui pembelajaran
' konvensional dibanding melalui pembelajaran terpadu
2.pembelajaran terpadl memberikan keterampilan proses lebih
baik dibanding pembelajaran konvensional
B. Metode Penirlitian
1. Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan pada kelas lll sekolah dasar catur wulan 3 tahun
a.iarin 1990/19g7, pada bulan Februari '1997-Juni 1997. Tempat
p"n"fiti"n adalah sekolah dasar di Kecamatan Kebumen Kabupaten
Kebumen.
2. Pendekatan Penelitian ;
Rancangan Penelitian eksPerimen
and Post Test". (. Borg dan
digambarkan sebagai berikut:
dengan "Randomized 2 GrouPs Pre
Gall, 1983:314-216), Yang daPat
@ T1 -> xl ----+ T2
@ T1' xl T2l
Keterangan: .
@ = Random
r! = Hasiltes awal kelompok perlakuan
Tt1 = Hasil tes awal kelompok kontrol
Xi = Perlakuan pembelajaran terpadu
Xz = Kontrol pembelajaran konvensional
Tz = Akhir tes akhir kelompok perlakuan
Tz1= Akhir tes akhir kelompok control s
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3. Poprlaeldan Sampel;
Populasi adalah seluruh siswa kelas lll sekolah dasar se Kecamatan
Kebumen sejumlah 2114 siswa, sample sejumlah 200 siswa diambil
secara aak melalui dua tahap, yaitu:
(1) Mengambil secara acak 10 sekolah dasar sebagai sample penelitian
dan kemudian mengundi secara acak 4 SD sebagai momok
perlakuan dan 4 SD sebagai kelompok Kontrol.
(2)'Memilih secara acak masing-masing 100 siswa dari kelompok kontrol
dan kelcnpok perlakuan.
4. Sumber tlata
Sumber data adalah siswa kelas lll sekolah dasar
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Pemahaman konsep dilaksanakan dengan tes pemahaman konsep.
b. Keteramg*an proses diperoleh dengan analisis hasilkerja.
6. Kalibanet
a. Tes pemCraman konsep
Validitas butir. diperoleh setelah instrument diuji coba pada74 sampel
uji coba dan melihat seberapa validitas intemal. Daya beda butir
dengan indeks daya beda dan tingkat kesukaran butir dengan indeks
tingkat kesukaran butir. Reliabilitas diperoleh dengan rumus Alfa
Cronbach sebesar 0.70.
b. Keterampllan proses
Validitas lembar kegiatan siswa dengan uji coba terhadap 43 sampel uji
coba dan uji validitas internal. Reliabilitas dengan Alpha Cronbach
sebesar 0.934.
7. Analisis
Sebelum dilakukan analisis, cJilakukan uji persyaratan:
(1) Ujinormalitas data dilakukan dengan ujiX'.
(2) Uji homogenitas dilakukan dengan Correlated Variance. dan
(3) Uji keberartian dan linearitas tes awal sebagai kovariat atas tes akhir
sebagaivariat dengan uji F.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dah hasil penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu: hasil tes
pemahaman konsep dan keterampilan proses. Data diperoleh melaluipre
and post test design. Melalui analisis kovarian (Siswoyo H, 1987:94-99)
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data hasil tes pemahaman konsep dan keterampilan proses dikontrol
atau dikoreksi (adjusted) oleh pre test. Hasil yang telah dikoreksi (iika
ada pengaruh pre- tes sebagai kovariat terhadap tes akhir), selanjutnya
oianitisis dalam analsiis kovarian untuk satu faktor tunggal.
{. Deskripsl Data
KELOMPOK . n TES AWAL TES AKHIR
X s X s
Pemhaman KonseP
Kontrol 100 24.440 3.948 26.560 4.314
Perlakuan 100 24.240 4.121 27.910 3 553
Keterampilan
Proses
Kontrol 100 32.410 11.527 29 560 10.958
Perlakuan 100. 29.1 50 10.495 40.010 13.245
Keterangan:
N : Banyaknya SamPel
X: Rerata
S: DeviasiStandar
2. Pengulian Persyaratan Anallsis Data
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a. UJi Normalitas
1) Tes Awal Pemahaman Konsep
X'o - 6.281 < Xi (5:0.01) - 15.086 dapat dinyatakan distribusi data
adalah norrnal.
2) Tes Akhir Pemahaman Konsep
X'o= 12.624 q X'r (5:0.01) = 15.086 dapat dinyatakan distribusidata
adalah normal.
3)'Tgs Awal Keterampilan Proses
X'o = 8.321 . X', (5:0.01) = 15.086 dapat dinyatakan distribusidata
adalah normal.
4) Tes Akhir Keteramoilan Proses
X2o = 7.687 < X2, 1S:O.Ot1 = 15.086 dapat dinyatakan distribusidata
adalah normal.
b. Ujl tlomogenitas
Uji homogenrtas menggunakan teknik analisis Correlated
Variance, adapun hasit perhitungan sebagai berikut:
1) Tes Awal Pemahaman Konsep
Fo = 1.089 < Ft"gg; o.oi) = 1-59. H0 diterima dan H. ditolak, berarti
varians data berasal dari populasi yang homogen.
2) Tes Akhir Pemahaman Konsep
Fo* 1.474 < Ft(99;99; o.oi) = 1 -59. H0 diterima dan H" ditofak, berarti
varians data berasal dari populasi yang homogen.
3) Tes Awal Keterampilan Proses
Fo = 1.206 < Fd99;99; o.oi) - 1-59. Ho diterima dan H" drtolak, berarti
varians data berasal dari populasi yang homogen.
4) Tes Akhir Keterampilan Proses
F0 - 1.46 < Fd99;99; 0.0t; = 1.59. Ho diterima dan H" ditolak, berarti
varians data berasal dari populasi yang.homogen.
c. Uji Linearitas dan Koefislen Arah egresi
1) Antara Tes Awaldan Tes Akhir Pemahaman Konsep
Fo = 1.064 < Ft(i9.i79; o.oi) - 2.15. H0 diterima dan H, ditolak, berarti
hubungan antara skor tes awal dengan tes akhir diketahui linear, yang
berarti analisis seianjutnya harus menggunakan analisis statitik linear.
Selanjutnya hasil uji F diketahui bentuk persamaan Y = 10.071 +
0.705X. Hasil analisis diketahui Fo = 201.353 > F(i,i98: 0.01; = 631.
Dengan demikian He ditolak dan H" diterima, dengan demikian
diketahui arah regresi adalah signifikan dan arah regresi dapat
digunakan sebagai peramalan.
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2) Antara Tes Awaldan Tes Akhir Keterampilan Proses 
..
Fo = 1.054 < F(42.i55; 0.0t; = 1.72. Ho diterima dan H" ditolak, berarti
nirbungan antaia skor tes awal dengan tes akhir diketiahui linear, yang
berartianalisis selanjutnya harus menggunakan analisis stratitik linear'
Selanjutnya hasil uji F diketrahui bentuk persamaan-\ = rc'qZt *
0.596i. Hasil andilis diketahui Fo = 66.815 > F(i,i98'o'oi) = 6'8t'
. 
Dengan demikian HO ditolak dan H" diterima, dengan demikian
' dikelahui arah regresi adelah signifikan dan arah regresi dapat
digunakan sebagai Peramalan'
Hasil-ujipersyaratan analisis data menunjukkan bahwa seluruh syarat
Terpenuiri, dingan demikian analisis data dengan analisis kovarian dapat
digunakan.
3. Ufi Hlpoteets
a. Ujl Hipoteeis {a
tabelberikut:
rena itu Hs ditolak dan H" diterima
Dengan'demikian meskipun tes akhir telah dikoreksi oteh tes awal,
terniata secara signifikan lerdapat perbedaan hasil belajar pemahaman
foniep. HipotesiJ yang menyatakan terdapat perbedaan pengaruh
pemOitalaran konvensional dibanding pembelajaran terpadu untuk hasil
belajar pemahaman konsep teruji kebenarannya.
b. Ujl Hlpotesls {.b.
Rat-rata'tes akhir pemahaman konsep kelompok siswa yang belajar
rnelalui pembelajaran terpadu dikoreksi (Y) dibanding rata-rata tes akhir
siswa yang betijar melalui pembelajaran konvensional dikoreksi (Y),
diketahui V terpa-Ou = 27.99 > Y konvensional = 26.49. Oleh karena itu
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Sumber
Variaci
Ubahan db Jumlah
Kuadrat
Rata-rata
Jumlah
Kuadrat
F P
Antar Y 1 111.227 111.227 14.712 0.000
Dalam Y r97 1482.265 7.524
Total Y 198 1593.492
Pembelaiaran Temadu lpa Kelas lii Sd. (Y. Padmono)
Ho ditolalr dan l-lia dtterima, dengan demikian hipotesis yang menyatakan
pembelajaran terpicu memberikan pemahaman konsep lebih baik
dibanding pembelajaran konvensional teruji kebenarannya.
c. Ujl Hipoteels 2.a.
Fo > R (1,197,0.0t I = 78.064, oleh karena itu Ho ditolak dan H" diterima.
Dengan demikian meskipun tes akhir telah dikoreksi oleh tes awal,
ternyata secam signifikan terdapat perbedaan keterampilan proses.
Hipotesis yang menyampaikan terdapat perbedaan pengaruh
pembetalarankonvensionaldibanding pembelajaran terpadu untuk
keterampilan proses terujikebenarannya.
b. Uji Hipotesls l.b.
Rata+ata tes akhir keterampilan proses kelompok siswa yang
belajar melaluipembelajaran terpadu dikoreksi (Y) dibanding rata-rata tes
akhir siswa yang belajar melalui pembelajaran konvensional dikoreksi
(Y), diketahui Yterpadu = 41.097 > Ykonvensional = 28.473. Oleh karena
itu Hs ditolak dan Ha diterima, dengan demikian hipotesis yang
menyatakan pembelajaran terpadu memberikan keterampilan proses
lebih baik dibanding pembelajaran konvensional teruji kebenarannya.
4. Temuan Penelltian
a. Tdapat perbedaan hasil belajar pemahaman konsep IPA antara
sisnva yang belajar melalui pembelajaran terpadu dibanding siswa
yang belajar melalui pembelajaran konvensional.
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Haiil analisis kovarian satu ialur tabel berikut:
Sumber
Variaei
Ubahan db Jumlah
Kuadrat
Rerata
JumlahK
uadrat
F P
Antar I 7429.393 7429.393 78.064 0.000
Dalam Y 197 r8748.549 95.t70
Total Y 198 26177.912
Vol. 27. No, 7 15 Fehnnri ?(lO7 lTnhtn kF I f't. nt-tr,l
b. Pembelajaran terpadu lebih baik memberikan hasil belaiar
pemahaman konsep dibanding pembelajaran konvensional.
c. Terdapat perbedaan keterampilan proses antiara siswa yang
belajar melalui pembelajaran terpadu dibanding keterampilan
proses sisra yang belajar melalui pembelaiaran konvensional'
d. Pembelajaran terpadu memberikan keterampilan proses
. 
lebih baik dibanding pembelajaran konvensional.
5. Pembahaean
Hasil uji hipotesis seluruh hipotesis teruji kebenarannya, yang dapat
dibahas sebagai. berikut:
a. Pemahaman konsep IPA
Hasil penelitian menunjukkan perbedaan sQnifikan antara
pemahaman konsep siswa yang belajar melalui pembelajaran terpadu
dibanding siswa yang belajar melalui pembelajaran konvenaional.
Perbedain tersebut menunjukkan, secara nyata pembelajaran terpadu
memberikan pemahaman konsep yang lebih baik dibanding
pembelajaran konvensional.' 
Piaget menyatakan pada anak kelas sekolah dasar kelas lll
berusia antira 8-9 tahun berada pada fase operasional konkrit. Mereka
berpikir dan memecahkan masalah dengan menggunakan benda-benda
konkrit melalui pembelajaran yang bersifat manipulate terhadap benda-
benda yang ada di sekitar murid. Mereka membutuhkan interaksi
langsung dengan materi atau benda, kerja secara bersama dengan
temln iebaya dan bimbingan dari guru. Mereka cenderung belajar
secara informal. Charlesworth menyatakan konsep tumbuh dan
berkembang semenjak bayi ia ingin mengetahui lingkungan dan konsep
diperoleh melalui keterlibatan dengan lingkungan dan konsep disusun
secara mandiri.
Anak usia sekolah dasar tidak menunggu diberi oleh orang
dewasa, tetapi mereka secara terus menerus mencoba mengartikan
segala halsecara mandiri. Konsep IPA menyatu dengan kehklupan anak,
sehingga untuk mempelajarinya dilakukan melalui interaksi dengan
aspek kehidupan.
Pembelajaran terpadu secara nyatia memberikan kesempatan
anak belajar secara alami, informal, bermanipulasi, berinteraksi dengan
materiteman sebaya dan orang dewasa.
Pembelajaran terpadu memberikan kesempatan kepada anak
menentukan aktivitas belajarnya sesuai kapasitas masing-masing'
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Sekolah, orang tua, dan guru menyediakan berbagai kebutuhan belajar
dan menciptakan kondisi beiajar yang mendorong anak secara maksimal
berinteraksi dengan materi/ lingkungan, teman sebaya, dan dalam
arahan dan dorongan guru dan orang tua. Guru tidak mendominasi
perilaku belajar anak, tetiapi lebih berperan sebagai dinamisator.
Kegiatan belajar melalui eksplorasi tema atau kejadian otentik,
mendorong siswa dapat melakukan curah pendapat, eksplorasi kajian,
m'engarahkan ke bahasan-bahasan esensial, menata urutkan kajian
berdasar minat dan ketersediaan materi, serta keberartian materi yang
dipelajari. Siswa dapat menentukan secara bebas urutan materi, sumber
belajar, media belajar yang ditentukan melalui curah pendapat dan focus
question.
Faktor. pendorong lain adalah kegiatan belajar siswa yang
tumbuh karena mereka merasa sebagai penentu belajar. la tidak didikte
atau diatur secara kaku. Mereka adalah pribadi-pribadi yang merdeka
yang dapat mengatur dirinya dalam kerangka kesepakatan bersama
dalam aturan yang disepakati tetapi tidak keluar dari bingkai kurikulum
yang akan dicapai.
Pembelajaran terpadu memiliki karakteristik berbeda dibanding
pembelajaran konvensional yang memberikan peran sentral kepada
guru, baik, dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Gurulah
penentu arah dan model pembelajaran. Pembelajaran kurang
memperhatikan keberadaan anak sebagai subjek didik yang mampu
mengatur dan menentukan cara kerjanya sendiri. Pembelajaran
konvensional cenderung kaku, khususnya dalam pinata urutan kajian,
nenggunaan buku dan media, serta kegiatan belajar yang dipilih.
Akibatnya anak menjadi bosan, tidak dihargai, merasa sebagai kelinci-
kelinci yang menurut apa yang diperintahkan guru. Kebebasan
terbelenggu dalam
Aturan formal yang rigit. Gurulah yang mengerti segalanya,anak kurang
bergairah, karena sifat individualnya terampas. Akibatnya mereka
menjadi robot-robot yang menuruti perintah atau tergantung program
yang disetting guru. Dalam arti kata lain, pembelajaran konverisional
kurang sesuai dengan karakterisik perkembangan dan belajar anak serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang akan senantiasa
berubah. Perubahan yang progresif tidak dapat diikuti secara cepat,
mengingat perencanaan pembelajaran yang kaku dan terpusat.
Akibatnya, kebermaknaan belajar menjadi kurang dan akibatnya terjadi
verbalisme dan memorisasi lebih mendominasi proses pembelajaran
modelini.
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b. KeteramPilan Proses
Hasil penelitian menunjukkan, perbedaan hasil belajar utamanya
perkembangan keterampiian proses siswa yang belajar melalui
pembelajaran terpadu dibanding melalui pembelajaran konvensional.
Pembelajaran terpadu memberikan keterampiian proses lebih tinggi
dibanding pembelajaran konvensional.
eain dan Evans menyatakan, bahwa pada anak sekolah dasar
pdnekanan IPA adalahkomponen proses. Komponen ini merupakan
pengertian-pengertian yang digunakan untuk memperoleh dan
memproses materi/informasi atau fakta dan konsep. Sebagaimana
konsep IPA merupakan suatu keria, kegiatan, tindakan dan penyelidikan.
Disamping itu anak operasional konkrit akan lebih mudah belajar melalui
aktivitas kbnkrit. Dengan demikian antiara esensi IPA dan karakterisik
anak menyatu dahm kehidupan nyata siswa.
Pimbelajaran terpadu yang diselenggarakan dengan melibatkan
siswa dalam perencanaan, pemilihan kajian, eksplorasi ide, pemilihan
bahan ajar, sumber belajar, dan media pembelajaran yang diutamakan
paUa ecirsicme belajar anak mendorong secara maksimal perkembangan
berbagai keterampilan-keterampilan anak dalam mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, mengkomunika.sikan dan
sebagainya yang merupakan komponen-kornponen keteramplian proses.
- Pembelajaran terpadu mendorong siswa bereksplorasi,
mengumpulkan sumber-sumber belajar, mencari dan mendaftar,
mengktasifikasi dan mengeliminasi, menyamakan dan membedakan
yang dilakukan secara langsung dalam kehidupan anak sehari-hari
secara alami mendorong berbagai komponen keterampilan proses.
Berbeda dengan pembelaiaran konvensional yang lebih menitik
beratkan pada memorisasi mengakibatkan berbagai aktivitas yang
mendorong perkembangan keterampilan proses terabaikan. Guru
cenderung terbelenggu untuk segera menyelesaikan materi melalui
mencatat, menghafal. Mempefiatikan contoh atau demonstrasi guru,
tetapi kurang mendorong aktivitas anak secara maksimal, sehingga
mereka kurang terdorong untuk melakukan berbagai kegiatan secara
nyata.
D. Keslmpulan, implikasi dan seran
Penelitian untuk memperoleh bukti empiris kelebihan
pembelajaran terpadu dibanding pembelajaran konvensional
dilakukan melalui desain "Randomized 2 Group Pre and Post Test',
hasil analisis diperoleh kesimpulan:
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a. Terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang belajar
melalui pembelajaran terpadu dibanding siswa yang belajar melalui
pembelajaran konvensional.
b. Pembelajaran terpadu memberikan pemahaman konsep lebih
baik dibanding pembelajaran konvensional
c. Terdapat perbedaan keterampilan proses siswa yang belajar melalui
. 
pembelajaran terpadu dibanding melalui pembelajaran konvensional.
d. Pembelajaran terpadu memberikan keterampilan proses lebih baik
dibanding pembelajaran konvensional.
2.lmplikasi
Kelas lll sekolah dasar berusia 8-9 tahun berada pada fase
operasional konkrit membutuhkan belajar melalui interaksi dengan benda
konkrit, belajar scara informal, alamiah, nyata, dan bermain. Di sisi lain,
IPA merupakan hasil kegiatan berupa pengetahuan, gagasan, konsep
yang terorganisir tentang alam yang diperoleh melalui pengalaman
melalui proses ilmiah, yaitu: penyelidikan, penyusunan, dan pengujian.
Dengan demikian proses belajar yang mendorong anak
beraktivitas dan berinteraksi dengan lingkungan, materi, teman, dan guru
dan dilakukan secara informal, bermain yang menyenangkan akan
mempermudah anak memperoleh dan memproses kajian serta
menginterealisasikan.
Pengkajian konsep-konsep IPA tidak dapat dilakukan secara
terpisah antara konsep satu dengan konsep lain atau bahkan terpisah
dari kehidupan anak secara nyata. Pembelajaran terpadu mendorong
pembelajaran yang holistic alami dan oentik dalam kehidupan, sehingga
konsep-konsep akan dipahami anak secara alami.
Dengan demikian pembelajaran terpadu merupakan suatu
fenomena yang membawa perubahan cara belajar anak yang lebih
sesuai dengan perkembangan dan karakteristik belajar anak.
Konsekuensinya model " pembela;aran dapat diterapkan dan
dikembangkan pada anak sekolah dasar.
3. Saran-saran
Pada dasarnya guru telah terbiasa dengan pola belajar mengajar
yang yang dibayangkan. Di sisi lain, guru juga sangat patuh terhadap
kebijakan pimpinan dan berbagai petunjuk dari pimpinan. Sehubungan
dengan hal tersebut dapat disarankan:
e. Adanya peran aktif pengawas sekolah dasar dalam mengembangkan
dan mendorong guru untuk mengubah model pembelajaran
l0l
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yang telah dikembangkan. Tetapi, sebelumnya para pengawas
harus benar-benar menguasai konsep pembelajaran terpadu dan
hakikat IPA secara benar.
Penyusunan buku panduan yang lebih mudah di cerna, mudah
diterapkan guru dengan dengan contoh-contoh sederhana sesuai
lingkungan sekolah (membumi).
diberikannya kebebasan guru untuk berimprovisasi menyesuaikan
kurikulum dengan lingkungan sekolah, mengingat kondisi
geografis, heterogenitas penduduk diseluruh wilayah Rl.
PGSD sebagai lembaga penyiapan guru SD hendaknya memberikan
bekal konseptual yang mantap serta mendorongnya melalui praktik
lapangan yang rnemadai.
Upaya mengurangi bias misalnya : penataran dimana penatar bukan
ahlinya tetapi karena jabatan perlu dikurangi seminimal
mungkin. Penataran harus oleh ahlinya tanpa alasan apapun.
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